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KATA PENGANTAR
Penelitian bherfokus pada *hagaimam peta respon pasyarakat
terhadap tayangan paket slaram penerangan dan informasi "mBangun
Desa", Sehubungan dengan fokus penelitian inl, maka dapat terlak -
sémnya amalisis data mendasarkan pada kegliatan surval lapangan.
Sehingga pengertian pemerclehan data memusatkan :.;mdal arti-penting-
nya data lepamgan (baik melalul ceara wawancara, paypunr dengan me-
manfaatan kelebihan penyebaran daftar pertanynan dalam kuesioner),
Pemerolehan data (lapangan) dilakukan secara langsung oleh
Hm peneliti, yang terdiri dari 3 (tiga) orang pemeliti, dengan
penantuan lokasi sampel data di dua wilayah, yalitu wilayah DIY
dan Jawa Tengah. Sampel regponden {terpilih) berurusan dengan dua
Jenis, yaliz 1. masyarakat yang terwadah dalam kelcompencapir, dan
2. masyarakat yamg tidak terwadah dalam kelowpencapir (umum),
Ucapen terima kasib, selubungan dengen telah terselesaikan~
nya penclitian, ditujukan kepada
1. Ketua Lembaga Penslitian UNDIP dan Dekam Fakultas Sastra UNDIP,
yang telalr mewmheri kepemcayaan serta keaempatanm tim dalam melalt-
ganakan penellitian iml .
2, Direktur P4M Dikti, yang di samping telah memberi kepercayaan
dan kesempatan, juga secara langsung sebagal penyandang dapa.
3. Pihak Pengelola TVRI Sta. Yogyakaria, khususmya plhak penslo-
la paket =iaran penerangan danm informasi “"mBangun Desal.
4. Kepada semua instansi pemerintah terkailt (dalam hal pengurus-
an périziman}, dan kepada pilkak responden (terpilihk).
Semogn hasgll akhir penelitian iml ada juga nilal manfaatnya,
kritik dan saram yang bersifat konstruktif terbuka kepacda semua
pihak, demi perbaikan ¢i sapa-sini, Terima kasih,
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RINGEKASAN

Hasgil akhir temuan b&nalitian mengenal *Kajian Plus-mimas
Respon Masyarakat Terhadap Tayangan Paket Slaran Penerangan dan
Informasi "mbBangun Desa® TWVRI 3ta. Yogyakarta: Sebuah Studl Kaw
sus di Wilaysh Daerah Istimewa yogyakarta dan Jawa Tengahe, da-
pat dikatekan sebageil berilut.

Eenis regsponden (terpilih) terdiri dari dua golongaw nasya-
rakat pemirsa, yaltu 1, masyarakat pemirsa yang terwadalh dalam
kelompencapir; dam 2. masyarakat pemirsa yamg tidak terwadah da-—
lam kelompenmcapir,

Masyarakat pemirsa yang terwadah dalam kelompencapir, berw=
dasarkan data keamggotaanmnya dapat dibedakan menjadi empat, yale
tu 1. kelompencapir yang bherangpotaken *bapak-bapak'; 2. kelom-
pencapir yang beranggotakam *ibu-ihut; 3. kelompencaplr yang
neranggotakan *campuran' (yaitu antara *bapak-bapakt dan *ibu=
ibut); dam 4, kelompencapir yén;g heranggotakan tpelajar?,

Masyerakat pemirsa yang tldak terwadah dalam kelompencapir,
berdasarkan data pribadinya dapat dibedakan menjadi tiga, yaltu
1. masyarakat pemirsa bukan kelompencapir yapg berunsurkan *bae-
pak~bapak'; 2, masyarakat pemirsa bukan kelompencapir yang ber~
unsurkan 'ibu-ibur; dam 3, masyarakat pemirsa bukan kelompencaw
pir yang berunsurian 'remaja‘.

Magyarazkat pemirsa bukam kelompencapir, balk yang," berunsurr-
kap "bapak-bapak® maupum Tibu~ibut, masih dapat dibedakan menja-
di duya, yaitu 1. bagi mereka yang’ secara individual 'merasa terw
likhat¥; dan 2, bagi mereka yang secara individual rtidak mwerasa
terlihat:, Sedangkan bagl masyarakat pemiraa bukan"kelampemapir



dari unsur ‘remaja‘ tidak menampakkam pembedaan jemis tersabut.

Gambaran respﬁn nasing-mesing masyarakat pemirsa di atas
terhadap. tayangan paket siarswm penerangén dan informwast "mBaw
bgun Dasa® dapat dijelaskan sebagail berikut,

Masyarakat pemirsa dari kelompencapir, khususnya bagi yang
beranggotakam *bapak~bapak*, ?'ibu~ibu*, dan yamg beranggotakan
‘canpuran', keheradaam mercka sewakiuw mengikuti dan'.menyaksikan
tayangen fragmentasi "mBangun Desa" tercatat terlibat secara to-
2l dan menampakkan resgpon yang posltif, Sedangkan bagl masyaraw
kat pemirsa dari keloupendapir yang beranggotakan spelajar' ti-
dak menampakkan secara total, meskipum respon mereka positif.
Sehingga prosentase herdagarkan sampel memunjukkan: 75% terli-
hat secara total dam pbaitif, dam hanya 25% yamg tidek mepampak-
kam ketotatalam (meskipun berkadar positif),

Masyarakat pemirsa bukan kelompencapir, khuausnya bagi yang
berunsurkan "bapak-bdpakt ‘dam ‘ibu-ibtmt* yamg ‘merasa terlibate,
peta respom mereka tdrhaddp tayangam fragmentast "mBerrgum Desga
menarpakkan kesamasan sehagejimana yang ter;]zﬁdi pada masyarakat

pemirsa dari kelompemecapizn, baik yang beranggotakam 'bhapak-bapak',

Hibhu=ibu?', mauvpun yang hBeranggotakan *campurant, Sedangkam bagl
mereka yang secara individual ‘tidek merasa terlibat®, gambaran
respon I_DE‘I"ERE\. térhadap taj:_'angan fragnentasl menampakkan kaseja=
jaram dengam masyarakat pemirsa darl kelompencapir yang berange
gotakam .'pelajar-'-.. Pérbanq.ingan prosentasi antara yang *merasa
terlibats dengaw yomg ‘tidak werasa terlibat' dari unsur ‘bapak-
bapak' adalah: 65% dibanding dengan 35%; sedangakam perbandinge
an prosentase dari unsur 'ibu-ibut adalah: 40X dibanding denmgan
60% . Se‘dan,gk.an darl umr"re,jamal terkondiasl ttidak merasa tere
1ibats, '



SUMMARY

The final result of the research on the study on the commu-
nity respomse on Yogyakarta television program's "mBangun Desav,

A case study in Yogyakaria and cemtral Java prnviﬁce'a can be pow
inted out as the followings,

The chosen responﬁenfs are two categories, those one tv vie-
wers organized as "kelpmpemgespir® and the ones which are not ore
Eord zed,

Based on their membership the viewers orgonized in “kelompene
eapir® can be classified iw to 4 kinds, The first kind is the ere
cansisted of *male married pecple!; the second consists of ffe~
mele married people’; the third consists of *mixed (male + female)
married peoplet; and the lagt cons;sts of *studentsr.

Based on the persbmal &ata, the uncrganized viewers can be
clésiﬂied into ilkinds, The first group consliats of ‘male married
peoplet; the second consiste of Yfemale married people'; and the
last eomsistsof *youmg peoplet.

The unorganized viewers, both those are made of male dan fee
male can be clagsified into two subcategories, that is the "ipe
unlve&f and "uninvelved". categories.,

The response of the eagh groups to the programs can be sunma-
rized as Ibllows;-

The viewers consisted on “kelompencapir", espeecially 'the male,
fegale, and the mixed groups! are fully involved in watching the
programs and they have pusitive regponse, While the group of tstu-
dents' are mot fully involved even though they have positive reg-
panse; There fore based on the sample the result shows that 75¥ of



the viewers 1s totally involved and hag positive respond, and
25% 1= not totally involved but with postive responsa.

The unorganized viewersg, aspecially the ones consisted of
male: and female and involved im watching the program have the
‘same resgponse ag the organized ones, Mean while the unimwvolved
viewers have the samg response as the organized group consisted
of "students*. The difference between the "imvolved" and the
“umd..mclved" groupy, 1s abput 65X and. 355{. The difference bDet= -
- ween the female group is sbout 60X and 40%X. While the group of
'young people* is not inveolved,



BAB T
PENDAHULUAN

1.1 Later Relakang Masalah

Kebarlanguungqn dan keberhagilan *pembangunan® tidakx terw
lepas dari arti-pentingnys penciptasn kiat dami penyebariuasan
komunikasi 1nrurmaai; sehingge keberadaan kiat penyebarluasan
Komunikasi informasi memegang peranan yang strntegia._Sehap Xow
beradaannya memillki kemampuan dalam memberikan kontribusi, bae
ik bagi pemerintah maupun bagi masyaraket luas, Demikian halnya
keberlangsungan dan keberhasilan “pembangunan" nasione]l tidek
terlepas dari peranan penyebarluasen komunikasi informesi, Dan
tersedianya sarane penyebarluasan komunikesi informesl menun=-
tut adanya penylasatan dan penyelasaran kebutuhan masyaruknt;
sesuai dengan program pemsrintah deqi kemaJuan di segela bideng,

_ Berdasarkan kenyataan yang ada, bahwa apa yang dissbut de
ngan sargha panyebanhwasan komunikasl informasi dapat ditempuh
dengan dua cara, yaitu 1, dengan memenfaatkan sarana komunikasi
yang dikemas ke dalam media cetak; dan 2, dengan memanfaatkan
sarana komunikasi yang dikemss ke dalam media elektronika,

_ Salah satu Jenis sarana pemerolehan komunikasi informasi
yang dikemas ke dalam media elektronika adalah apa yang disebut
dengan istilah fpesawat televisi' atau tv, Keberadaan tv == un-
tuk aementara ini -- dapat dikatakan meniliki tnilai lebiht apa-
bila dibanding dengan jenis sarand komunikasi informesi yang la- -
innya. Sebab keberadaan tv sewaktu menemanl para pangsa pasar
pemirsanya bersifat audic-visual,

Berdasarkan juslah saluran yang tersedia =- khusuanya sa-

1



2
luran dalam negeri untuk _s&mtlentara ind == pasyaraket pemirsa tv
da?at menikwati enam saluran, yaitu: T‘JRI, ‘IFI; RCTI, EET‘II, AN
TV, dan INNOSTAR. Keenam saluran tv tersebut saling berusaha
pewberikan sajlian paket fyang terbaik! demi sifat kompetitif dae
1sn menjaring pangsa paser nasyarakat pemirsa sebanyak mungkin,
geltaligus sebagal bukti konkrit mutu layanan.

Kebaradaan TVRI di antara saluran yang eda dapat diseﬁa,jlrh
kan dengan keberadaan RRI. yaltu keberadasnnya sebagai !'induk
saluran' dalam kepentingan program-programs tertantu. ISerhingga
keberadean TVRI dapat diketaken memiliki status slar yang lebih
tinggl apabila dibanding dengan seluran yang lain.

- Keberadaan TVRI, termaguk juga bagl galuran tv yang iain;
tidak terlepas dari kepent@ng_an uwlsi tertentu, Misi yang dimi-
liki dan diemban oleh TVRI, sslah aamnra;_adalah sehagai sera-
na penyebarluasan komunikasi informasi penunjang *pembangunan®
meskipun tidak terlepas pula sehbagai sarana hiburan (Idril;lg?ga.
- Salah gatu di antara Sta. TVRI adaleh 3ta. Yogyakerta. Dan

- galah saty paket siaran yang mencerainkan fungsi tv sebagai sa-
sarama penyebarluasan kowunikasi informasi penunjeng *pembangun-~
an¥. dan hihﬁrin adalah ape yang disebut dengan paket'iiaran pé=
nerangan dan informagl *mBangun Desa*, Sebab paket slaran ipi
dikemgs ke dalam fragmentasi.

Paket siaran penerangan dan informesi "mBangun Dega" vang
dikemas ke dalam fragwehtasi adeleah juge sebagai kiat demi pe-
nyebarluasan komunikasil informasi pemunjang "pembangunan®, Se=
bab bergasar cakupan materi yang dikemas selalu berisikan pesan
ke arah pengkonunik.uian; penginforuasian, dan sajien hiburan
segar mengenal isu “pewmhangunan®, dengan pangsa pasar kbupasnya



. 3
bagl masyarakat pemiraa yang bertempat tinggal di pedesaan.

- Masyarakat pedesaan dijadikan aebagai sasaran pangsa paser
progran paket slaran penerangan 1nformaai'“mﬂqngnn Desn"; aéhah.
berdasarkan kenyataan ada mereka mayoritas merupakan magyarakat
yang bergqrak di bidang agrikultural yang dipandang perlu sela=
lu diberi *informasi* welalui media geteupat (Soamardjan; 1993},
Magyarakat pedesaan yang dijadikan sasaran paket siaran penerang-
an dan informasi "mBangun Desar TYRI Sta. Yogyakarta adalah mee
reka yang tingxﬁl.di wilayan Jawa Tengah dam DIY,

Kiat yang ditespuh oleh pihak TVRI Sta. Yogyakerta merupa~-
kan upaya konkrit ke arah pemenuhan psnyliasatan penyelarasan
kherakteristik masyarakat peﬂesaah;'aehagaimana dalam aebush
sumber dikatakan;

Jika dewasa ini faktor hiburan yang Jjustru mendapat tange-
gepen yang paling hangat deri penonton, maka ilde-ide baru
vang hendak dikonsumsiken aken sangat efektif bila penyems
pailannya Juge lewat bentuk hiburem (Wibisono, 1991},

_ Sistem kemagan misl penyebarluasan komunikasi informasi pee
nunjang "pembangunan®, sebagaiwana yang dipraktekken oleh TVRI
Sta, Yogyakarta, tidaklah wudah, Sebab pengertian kemasan frage
mentasl “mbBangun Degav, di samping harus barsandar pada Kepene
tingan unsar kemuenikaegi dan informasi yang aktaal, ternyats Ju-
ga harus diperhitungkennya unsur hiburew sebagaimena seni pen~
tas sebuah lakon. Sebab apa yang disebut dengen pengertian frag-
mentasl adalah, "Cuplikan atau patiken sebuah cerita atau lekonw

(Kamus Besar Bahasa Indunegia, 1988), Dengan demikian, sisten

pembuaten kemasan model fragmentasi w"sBangun Desa® berurusan ju-
ge dengap arti-pentingnya penguasadn teknik-teknik pengkomunikaw
sian informasi, dan penguasaan teknik=-teknik seni pentas,



A
_ Pengert:l.an penguasaan teknik-teknik pengkomnikasian infor=-
masi, paling tidak, mencakup dua masalahi, yaitu 1. berurusan de-
ngan arti-pentingnya penciptaaw *hubungan mnsyarakat'; khususnya
demi kepentingan tindakan akibat kebijaksansan (Uehdm. 19IBI.;;
1987); dan 2, berurusan dengan sarana komunikasi itu sendiri; Y
itu hahaaa, _ _

Upaya atau kist pengkomunikesien informasi dikataksn heru=
rusen dengan Thubungan _masmkut'; sebagaivana terlihat dalam
kenasan fragmentasi *mBangun Denﬂ; tidaek lein merupfkan upaya
"pendygaran pesan'. Adapun pengertian “penawaran® pesan atau misi
yang ada depat disejajarkan dengan ﬁp.!?a' atau kiat ke arah ter-
ciptanya perubahan masyaraket, _

Berdasarken teori msinlagi ’ pmgartian nalmpan atau raenah
perubahan sostal memiliki dua kemungkinan, yaitu
1., bahwa mapuasia atau mazyara!;:at akan menemuken sistem penilaje

 én dan filsafat hidup baru, atau

2. bahwa penusia ateu wasyarakst dalam menghadepi persoalam yang
dialaminya tidak mengambil sikap ateu keputusan atas keadaam
yvang baru {(Astrid, 1977).

. Persoalan pengertian pengkomunikesl informasi dikataken ber-

uruzan dengan hahasa; sebab apa yang disebut dengan komunikesi

gelalu mengisayarsatken adanya pemakaian bahasza; yaitu bahwa baha-

sa ditempatken sebagai_ alat knmunikas{l. [Karar; 1980; Samsurd,

1§ﬂ‘?; Panggabean (Ed,), 1981; Hartoke, 1991).

Berdasarkan fakta yang eda, babasa sebagai alat komunikesi
dalam pemakalannya berkemungkinan hemrgsu; dengan ma._salgh ters
Jadinya alih atau campur kode (Trudgill, 1974; Suwite, 15853 Na-
hahan; 1§B§; Hayakawa {tanpa tahun), Demikian halnya yang terli=



hat pade paket siaran penerangsn dan informasi “mBangun Desa”.
Fakta semacam inl berlaku wajer sebab dalaw praktek komunikael
telah terjadl hubungan timbalwballik amtera babasa - pikiran =
dan tingkah lalu, Akibat terjadi hubungsn timbal-balik antara
babasa = plkiram = dan tingkah 1aku;_maki_ter3adinya pergcalan
alih atau campur kode dalam suatu tindak komunikasi dibayang)
oleh keperluan pemakaian bahaﬁa atau'katafkata; vleh latar belaw-
kang baik dari pihak sl pembicara maupum pihak i pendengar; isi
pesan atau mial itu sendiri; meupun oleh later belakeng konteka
tutura, _

Pengertian penguasaan teknik-teknik aseni pentas berurusan
dengan kepentingsn persyaratan lakon 1tu_gend1ri; sehab persoal-
sn kemagan fragmentagl #mBangun Desa® menuntut persyaratan sebe-
gaimana perayaratan yang ditunxut ©lsh seni pental;pnhggung; Yi=
1ty tidik tarlepas dari adanyn uhsur-unlur nasti ’ Eé%fgg. g0t~
t.t_g, plot, maupun costume (Hartoko, 1986; lkram, 1989). Sehing-
ga terkemasnya fragmentasi "mBangun Dess* mengisyaratken adanya

pemahaman penerapan ilmi sastra {(meskipun berlaku secara relatif).

1.2 Mnjauyen Pustalka

~ Paket siaran penerangan dan inforuwasi "mBangun Desa“ meNCH-
kup tiga kebutuhan masyarakat pedessan secara sekallgus, yaitu

1., daepat dipandang dan dimenfoathkan sebagal sarans konunikesi mae

sa, yaitu demi kepentingan kebijeksamaen; 2, dapat dipendang den
dipanfaatkan sebagal sarans penyebarluasan inforwmasi peminjang
-pgmbangunan-; mengingat sifet audio-visual memiliki daya intee
res terasndiri; dan 3. dapat dipandang dan dimanfaatkan sebagal
gsarana pemerolehan hiburan yang segar, wengingat pengertlan frag=





